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I11. ASPEK PENILAIAN LITERASI MATEMATIS
No | Butir Penilaian Deskripsi Indikator 1(2]3]|4
12 | Proses Mcmbimbing siswa mengubah situasi dunia
Merumuskan nyata ke bentuk formal (x, v, z). v
13 | Proses Membimbing penerapan konsep, fakta, dan
Menggunakan prosedur untuk mencari solusi. v
14 | Proses Meminta siswa mengevaluasi kewajaran
Menafsirkan hasil dalam konteks masalah aslinya. V4
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Kesimpulan
Modul ini dinyatakan *):

1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu
Seluma, |6 April 2026
Validat
' -
(nfam b, M.PAR

—
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ANGKET VALIDASI AHLI MEDIA

Nama Validator De. Rusnapogank:s , M.pd
Instansi . Unversitas Mmammadljth Bengteulu

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis

Problem Based Learning Berbantwan Kahoor uniuk
Menumbuhkembangkan Literasi Matematis Siswa
Peneliti Tri Rahayu Setya Ningrum
Petunjuk Pengisian
1. Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan kelayakan
LKS.
Berilah tanda centang (V) pada Kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian lbu.
4. Kriteria penilaian:
Skor 4 = Sangat Sesuai
Skor 3 = Sesuai
Skor 2 = Cukup
Skor | = Tidak Sesuai

5. Mohon kepada Ibu untuk memberikan komentar atau saran perbaikan.

Aspek Kelayakan Kegrafikan

No | Aspek Indikator | Butir Penilaian W], |

A | Ukuran Kesesuaian I. Kesesuaian ukuran LKS dengan

LKS ukuran standar [SO (Misal: A4/210 x 297
mmj. . y

2. esesunian ukuran LRS dengan
materi isi (memberi ruang cukup
untuk perhitungan SPLTV)

.
B | Desain Tata letak 3. Penampilan unsur tata letak pada . |
Sampul sampul sampul muka, belukang. dan pung- : V'i
(Cover) gung secara harmonis. memiliki ira- |
ma. kesatuan, serta Konsisten, 3|
Warna sampul | 4. Warna unsur tata letak harmonis dan
memperjelas fungsi (identitas mata Vv
pelajaran matematika).
Tipografi Sa. Ukuran huruf judul LKS lebih .
sampui dominan dan proporsionai diban- L1V
dingkan nama pengarang.
5h. Warmna judul LKS Kontras dengan
warna latar belakang agar mudah
terbaca.




Kombinasi
huruf

6. Tidak menggunakan terlalu banyak
kombinasi huruf (maksimal 2-3 je-
nis font).
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lustrasi
sampul

7a. llustrasi menggamhhf'l{un materi
SPLTV (misal: masalah belanja)
dan menyertakan logo Kahoot.

7b. Bentuk, warna, ukuran, dan propors

objek ilustrasi sesuai dengan realita.

Desain Isi
LKS

Konsistensi
tata letak

8a. Penempatan unsur tata letak (Hea-
der, Footer, Margin) Kkonsisten
berdasarkan pola/sintaks PBL.

8b. Pemisahan antar paragraf narasi
masalah dan langkah pengerjaan
Jjelas.

Keharmonisan

9a. Bidang cetak dan margin propor-
sional (tidak terlalu rapat ke
pinggir).

9b. Spasi antar tcks masalah dan

Kelengkapan

ilustrasi/gambar pendukung sesuai. |

10a. Kejelasan judul kegiatan belajar
(Sintaks PBL), subjudul, dan no-
mor halaman.

10b. llustrasi dan Kketerangan gam_bar__ -

membantu pemahaman masalah
kontekstual.

Kejelasan

Ila. Penempatan hiasan/latar belakang
tidak mengganggu keterbacaan
teks dan angka matematika.

11b. Penempatan judul, subjudul. dan
ilustrasi Kahoot tidak mengganggu
alur pikir siswa.

Tipografi
Sederhana

12a. Tidak menggunakan terlalu banyak
jenis huruf dalam satu lembar
kerja.

<_|

12b. Penggunaan variasi huruf (bold,
italic, kapital) untuk penckanan
variabel (x, y, z) tidak berlebihan.

|

AY

12¢. Lebar susunan teks normal (mudah
diikuti mata).

12d. Spasi antar baris normal (tidak

terlalu rapat).

12e. Spasi antar huruf normal.

Tipografi
Pemahaman

13a. Jenjang judul-judul (Leveling) je-
las, konsisten, dan proporsional.

S INES S

13b. Tanda pemotongan kata tepat (tid-
ak membingungkan istilah mate-
matika).

<

llustrasi Isi

14a. llustrasi mampu mengungkap mak-
na/arti objek masalah.

14b. Bentuk ilustrasi akurat dan
proporsional sesuai kenyataan.

14c. llustrasi kreatif dan dinamis
(meningkatkan minat literasi
matematis).
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Komentap dan saran perbaikan :
Secack ErdUthen S, cudh, tamandhi kelayakeen dan’ st badia .

........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

...........................................................................................................................................................

Ibu dimohon memberikan tanda centang (V)

Kesimpulan:

Modul belum dapat digunakan

Modul dapat digunakan dengan revisi

LModul dapat digunakan tanpa revisi

Wil &

Bengkulu, 1&-4 = 2026
Validator.

Ot Hlnenotirk M 1@
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ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

Nama Validator — : Arlzan Sm, M. 74.

Lnstans! * Cabang DinAs Pendidikan Wil . VI Tais

Judul Penelitian Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem
Based Learning Berbantuan Kahoot untuk Menumbuhkem-
bangkan Literasi Matematis Siswa

Peneliti Tri Rahayu Setya Ningrum

Petunjuk Pengisian

1.

2

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian.

- Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan

kelayakan LKS.

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian
Bapak/Ibu.

Kriteria penilaian:

Skor 4 = Sangat Sesuai

Skor 3 = Sesuai

Skor 2 = Cukup

Skor | = Tidak Sesuai

Mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan komentar atau saran perbaikan

ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Indikator Butir Penilaian 1 Tﬁ I3T4]

Penilaian |

A. Kelugasan 1. Ketepatan struktur kalimat (kalimat masalah ] 1
kontekstual SPLTV disusun sesuai pola SPOK dan V4
tidak menimbulkan salah tafsir dalam pemodelan | | |
matematika). |

2. Keefektifan kalimat (kalimat singkat, padat, dan

langsung mengarah pada tujuan pemecahan masalah v{
serta pemahaman konsep x, y, z).

B. Komunikatil | 3. Kejelasan makna bahasa (bahasa yang digunakan

dalam LKS jelas dan sederhana sehingga || |V
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memudahkan siswa memahami variabel dalam
sistem persamaan).

4. Keterpahaman pesan (informasi instruksi PBL dan
contoh kontekstual dapat dipahami siswa sesuai
dengan maksud penulis).

C. Dialogis &
Interaktifl

5. Bahasa mendorong keaktifan siswa (penggunaan
kalimat tanya dan ajakan pada fase orientasi masalah
yang merangsang siswa aktif berpikir dan
berdiskusi).

6. Bahasa memotivasi siswa untuk berpikir (bahasa
mendorong rasa ingin tahu dalam menyelesaikan
tantangan kuis Kahoot dan penalaran logis SPLTV).

D. Kesesuaian
terhadap
Siswa

7. Kesesuaian dengan perkembangan intelektual
(bahasa disesuaikan dengan kemampuan berpikir
abstrak siswa mcncngah dalam mengolah persamaan
linear).

8. Kesesuaian dengan perkembangan emosional (bahasa | |

bersifat santun, memotivasi, dan membangun rasa
percaya diri dalam mengerjakan latihan digital).

E. Kesesuaian
Kaidah

9. Ketepatan penggunaan istilah (istilah matematika
seperti eliminasi. substitusi, dan variabel digunakan
secara benar dan baku).

10. Ketepatan tata bahasa (s!ruk!ur}.mma!ikixl p:xE!:x
seluruh narasi LKS sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar).

11. Ketepatan ejaan (penggunaan huruf kapital, tanda
baca pada nominal harga'data, dan penulisan kata
sesuai PUEBI).

12. Konsistensi istilah dan simbol (Inmﬁ'i;g matematika
dan simbol variabel digunakan secara konsisten
antara LKS cetak dan tampilan Kahoor).

13. Keterbacaan teks (tingkat kcsuliitanmasa;aagoérf

cerita sesuai dengan kemampuan membaca siswa
dan tidak membebani pemahaman kognitif).

|

e

H

|

R

e

14. Kejelasan instruksi (instruksi pengeriaan LKS dan
panduan mengakses kuis Kahoot disampaikan
secara jelas, runtut, dan tidak membingungkan).
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Komentar dan Saran Perbaikan

..........................................................................................................................................................

........................

..........................................................................

..................
.........................................................................

Buapuk/Tbu dimohon memberikan tanda centang (V)

Kesimpulan:

LKS belum dapat digunakan

LKS dapat digunakan dengan revisi

LKS dapat digunakan tanpa revisi
L pat dig p

Seluma. [&- 4= 2026

Validator.

ot

ARLAT 'CMm, M pq
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LAMPIRAN

PERHITUNGAN VALIDITAS INSTRUMEN AHLI

Validasi dilakukan oleh tiga kategori ahli: ahli materi matematika, ahli media
pembelajaran, dan ahli bahasa. Setiap ahli diberikan lembar validasi yang berisi
indikator penilaian dengan skala Likert 1-4. Aspek-aspek yang dinilai meliputi:

1. Aspek Materi; yang menilai kesesuaian materi matematika dengan kuriku-
lum SMA, ketepatan konsep, keterpaduan contoh dan latihan, serta kes-
esuaian soal Kahoot! dengan indikator literasi matematis.

2. Aspek Media; yang menilai desain LKS, tampilan kuis Kahoot!, navigasi,
kemenarikan visual, konsistensi format, serta kesesuaian fitur Kahoot! un-
tuk pembelajaran matematika.

3. Aspek Bahasa; yang menilai kejelasan instruksi, kesesuaian penggunaan
bahasa dengan karakteristik siswa SMA, serta keterbacaan isi LKS.

Kriteria penentuan validitas produk disajikan sebagai berikut:

Rentang Skor Kategori
3,26-4,00 Sangat Valid
2,51-3,25 Valid
1,76-2,50 Kurang Valid
1,00-1,75 Tidak Valid

1. Perhitungan Validitas Instrumen Ahli Materi
Jumlah item = 14
Skala penilaian = 1-4
Jumlah validator media = 2 orang
a. Validator 1
Total skor dari Validator 1 ahli materi: } X =52
Nilai kevalidan dihitung dengan menggunakan rumus:

_ 2

n

|4

52
v=2
14

V=371
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b. Validator 2
Total skor dari ahli materi: Y} X =55

Nilai kevalidan dihitung dengan menggunakan rumus:

X
y o2
n
o 5o
T 14
V =3,93
c. Rata-rata keseluruhan validator 1 dan 2
3714393
1 2
V = 3,82

2. Perhitungan Validitas Instrumen Ahli Media
Jumlah item = 27
Skala penilaian = 1-4
Jumlah validator media = 1 orang
total skor dari ahli materi: Y X=102
Nilai kevalidan dihitung dengan menggunakan rumus:

X
y =2
n

V=""=37778 ~378

3. Perhitungan Validitas Instrumen Ahli Bahasa

Jumlah item = 14

Skala penilaian = 1-4

Jumlah validator bahasa = 1 orang

total skor dari ahli bahasa: Y X=53

Nilai kevalidan dihitung dengan menggunakan rumus:
Y

n

|4

v =23 _ 3785 ~379
T4 T T



Rekap Validasi Ahli

Validator Rata-rata Kategori

Ahli Materi 3,82 Sangat Valid
Ahli Media 3,78 Sangat Valid
Ahli Bahasa 3,78 Sangat Valid
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
) FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

@ n ]
® ioeimoscs °
Nomor 292 /52/0F.01/11.3.AU/C/2026
Lampiran ! 1 Berkas
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth. Kepala Sekolah SMAN 1
Di
Seluma

Assalamualaikum Wr. Wb

Teriring salam semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada
kita semua dalam beraktivitas.

Dalam rangka memperoleh data penelitian untuk penyusunan tesis, maka melalui surat ini
kami sampaikan permohonan kepada Bapak/ibu agar dapat memberikan izin penelitian
mahasiswa kami sebagai berikut:

Nama : Tri Rahayu Setya Ningsih
NPM : 2486110041

Prodi :  Magister Pedagogi
Fakultas : KIP

Untuk melakukan penelitian dengan judul tesis:
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Based Learning
Berbantuan KAHOOT Untuk Menumbuhkembangkan Literasi Matematis Siswa Kelas X Di
SMAN 1 Seluma”

Adapun kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan sebagai berikut:
Tempat Penelitian : SMAN 1 Seluma
Lama Penelitian : + 2Bulan

Sebagai bahan pertimbangan Bapak/lbu bersama ini kami lampirkan proposal tesis
mahasiswa yang telah disetujui oleh dosen pembimbing.

Demikianlah surat permohonan ini kami sampaikan. Atas bantuan dan kerjasamanya yang
baik kami ucapkan terimakasih,

Bengkulu, 27 April 2026

@ ymbacid . um Dengaulu O Jm bengeuluy
‘ humas@umb.uc.id o urn benginuiu o umbtv
. (822 -3544.-199) o urmn bengioulu o fadio Jazirah FM 104 3 M Hz
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DOKUMENTASI PENELITIAN
1. Uji coba Terbatas (12 siswa kelas X SMAN 1 Seluma)

Tahap Orientasi pada Masalah

Tahap Membimbing Penyelidikan
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Tahap Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Berbantuan Kahoot! sebagai Bagian dari Tahap
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
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1. Uji Coba Lapangan (74 siswa kelas X SMAN 1 Seluma)

Tahap Membimbing Penyelidikan
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Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah
melalui Evaluasi Berbantuan Kahoot!
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Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Berbantuan Kahoot! sebagai Bagian dari Tahap
Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah

: =

5

Tahap Refleksi, Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pembelajaran



Tabel Data Observasi Awal Literasi Matematis Siswa

Keterangan Indikator

Kode | Indikator
11 Memahami informasi pada soal kontekstual
12 Mengidentifikasi informasi penting dalam soal
13 Mengubah masalah ke model matematika
14 Menentukan strategi penyelesaian
15 Menggunakan konsep SPLTV dengan benar
16 Memberikan alasan terhadap langkah penyelesaian
17 Aktif berdiskusi dalam kelompok
18 Menarik kesimpulan hasil penyelesaian
19 Menunjukkan minat dalam pembelajaran matematika

Tabel Data Observasi Awal Literasi Matematis Siswa
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No | Nama Siswa 11T 121314 |15]|16|17 |18 |19 | Jumlah
1 | Siswal BY LAV CARYNICSIND | 225 22
2 | Siswa 2 ZUBIE ST 2 | 2 NI 18
3 | Siswa 3 SIS S Ca RES [ 2 26
4 | Siswa 4 0 M 28 " | G2} (O 20N D" 4 ) 19
5 | Siswa 5 3 (13(2(3|3|2]|2|3]3 24
6 | Siswab6 2 |22 |2 |2|2|2]2]2 18
7 | Siswa7 313131232323 24
8 | Siswa 8 2 |22 |2|3|2]|2]2]2 19
9 | Siswa?9 3 (13[3(3|3|3|]2|3]3 26
10 | Siswa 10 2 |22 |13|2|2]|2]2]2 19
11 | Siswa 11 3 13(2(3[]3]2(3|3]/3 25
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12 | Siswa 12 2 |22 |2|2|2]|2]2]2 18
13 | Siswa 13 3123 312323 23
14 | Siswa 14 2 |32 |2 |2|2]|2]3]2 20
15 | Siswa 15 313333 |3|3|3]3 27
16 | Siswa 16 2 |22 |2|2|2]|2]2]2 18
17 | Siswa 17 3 12(3|13|3[2]3]2]3 24
18 | Siswa 18 2 |2 (22 |2|2]|2]2]3 19
19 | Siswa 19 S ISR RS SR, | 2 | 3 | 3 26
20 | Siswa 20 SRR R R A 2 2 | 2 20

Jumlah 435

Rekapitulasi Nilai
Rumus nilai:
Nilai = M x 100
36

No | Nama Siswa | Jumlah Skor | Nilai Kategori
1 | Siswal 22 61 Cukup
2 | Siswa?2 18 50 Kurang
3 | Siswa3 26 72 Baik
4 | Siswa 4 19 53 Kurang
5 | Siswab 24 67 Cukup
6 | Siswab 18 50 Kurang
7 | Siswa7 24 67 Cukup
8 | Siswa8 19 53 Kurang
9 |Siswa9 26 72 Baik
10 | Siswa 10 19 53 Kurang
11 | Siswa 11 25 69 Cukup
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12 | Siswa 12 18 50 Kurang
13 | Siswa 13 23 64 Cukup
14 | Siswa 14 20 56 Cukup
15 | Siswa 15 27 75 Baik
16 | Siswa 16 18 50 Kurang
17 | Siswa 17 24 67 Cukup
18 | Siswa 18 19 53 Kurang
19 | Siswa 19 26 72 Baik
20 | Siswa 20 20 56 Cukup

Perhitungan Rata-rata Kelas

Jumlah skor = 418

Skor maksimum = 20 x 36 = 720

Pes g8 x 100%
720

Kategori Penilaian

P=604% =~ 60%

Rentang | Kategori Deskripsi Umum
Nilai
85-100 | Sangat Siswa mampu memahami, memodelkan, menyelesaikan, dan
Baik menginterpretasikan permasalahan matematika kontekstual
secara mandiri dan tepat.

70-84 | Baik Siswa mampu memahami dan menyelesaikan sebagian besar
permasalahan kontekstual dengan benar, meskipun masih
memerlukan sedikit bimbingan pada beberapa langkah.

55-69 | Cukup Siswa mampu memahami permasalahan dan menyelesaikan
soal sederhana, tetapi masih mengalami kesulitan dalam
memodelkan, memberikan alasan, dan menginterpretasikan
hasil penyelesaian.

<55 Kurang Siswa belum mampu memahami permasalahan kontekstual

dengan baik, kesulitan dalam menyusun model matematika,
menentukan strategi penyelesaian, maupun menginter-
pretasikan hasil sehingga memerlukan bimbingan intensif.
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Tabel Instrumen Observasi Awal Guru Matematika

Petunjuk Penilaian

Skor | Kriteria

4 Sangat Sesuai
3 Sesuai
2 Kurang Sesuai

1 Tidak Sesuai

Indikator Observasi

No | Pernyataan

1 | LKS yang digunakan dalam pembelajaran sudah mampu melatih
kemampuan literasi matematis siswa.

2 | LKS yang digunakan telah menyajikan masalah kontekstual yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.

3 | Pembelajaran matematika telah menerapkan langkah-langkah Problem Based
Learning (PBL).

4 | Siswa aktif berdiskusi dan mengemukakan pendapat selama proses
pembelajaran berlangsung.

5 | Guru dapat memberikan umpan balik terhadap hasil belajar siswa dengan
cepat.

6 | Evaluasi pembelajaran telah memanfaatkan media digital atau aplikasi
interaktif, seperti Kahoot!.

7 | Sarana pembelajaran berbasis teknologi di sekolah mendukung pelaksanaan
pembelajaran interaktif.

8 | Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa.

9 | Pengembangan LKS berbasis PBL berbantuan Kahoot! diperlukan untuk
meningkatkan literasi matematis siswa.
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Tabel Data Observasi Awal Guru Matematika

No Responden 112 (3[4]5|6]7|8]|9 |Jumlah Skor

1 Guru Matematikal | 2 [ 2 (22| 1 (1|2 |3 | 4 19

2 Guru Matematika2 | 2 | 2 (22| 2 (1|2 |3 | 4 20
Jumlah 39

Perhitungan

Jumlah guru =2

Jumlah indikator =9

Skor maksimum setiap guru =9 x 4 = 36
Skor maksimum keseluruhan =2 x 36 = 72
Jumlah skor diperoleh = 19 + 20 = 39

Persentase
39
PR 7 x 100%
P =5417%

Kategori Penilaian

Rentang Nilai | Kategori
85-100 Sangat Baik

7084 Baik
55-69 Cukup
<55 Kurang
Karena

54,17% < 55,
maka kategori hasil observasi guru adalah Kurang.

Interpretasi

Berdasarkan hasil observasi awal terhadap dua guru matematika di SMAN 1
Seluma, diperoleh persentase sebesar 54,17% dengan kategori Kurang. Hasil ini
menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi penggunaan LKS
konvensional, belum menerapkan model Problem Based Learning (PBL) secara
optimal, serta belum memanfaatkan media evaluasi interaktif seperti Kahoot!.
Selain itu, guru masih mengalami kendala dalam memberikan umpan balik secara
cepat karena proses evaluasi dilakukan secara manual dan keterbatasan sarana
teknologi di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan LKS berbasis
Problem Based Learning berbantuan Kahoot! sebagai alternatif bahan ajar yang
lebih interaktif untuk mendukung peningkatan literasi matematis siswa.



Tabel Hasil Wawancara Siswa pada Uji Coba Terbatas (12 Siswa)
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No| Nama Pendapat Bagian yang Masukan/Kesulitan Saran Siswa
Siswa tentang LKS Paling Disukai yang Dialami
1 | Siswal LKS menarik dan | Permasalahan Tidak ada kesulitan Pertahankan
mudah dipahami | kontekstual berarti tampilan LKS
2 | Siswa 2 Langkah Kegiatan Beberapa petunjuk soal Kalimat
pembelajaran diskusi perlu diperjelas instruksi dibuat
jelas dan runtut kelompok lebih sederhana
3 | Siswa 3 Belajar menjadi Kuis Kahoot! Tidak ada kesulitan Pertahankan
lebih berarti penggunaan
menyenangkan Kahoot!
4 | Siswa 4 Materi mudah Contoh masalah | Instruksi pada satu Tambahkan
dipahami kehidupan kegiatan masih kurang penjelasan
sehari-hari jelas singkat pada
instruksi
5 | Siswab LKS membantu Penyelesaian Tidak ada kesulitan Sudah baik dan
memahami materi | masalah secara | berarti mudah
bertahap digunakan
6 | Siswa6 Pembelajaran Diskusi Tidak ada kesulitan Sudah sesuai
lebih aktif kelompok berarti dan menarik
7 | Siswa7 Bahasa dalam Tampilan LKS | Tidak ada kesulitan Pertahankan
LKS mudah berarti desain LKS
dipahami
8 | Siswa 8 LKS membuat Kahoot! pada Petunjuk pengerjaan Perjelas redaksi
belajar lebih akhir pada satu soal sedikit instruksi
menarik pembelajaran membingungkan
9 | Siswa9 Mudah mengikuti | Identifikasi Tidak ada kesulitan Sudah sesuai
setiap langkah masalah berarti
kegiatan
10 | Siswa 10 | Membantu Tahapan Tidak ada kesulitan Pertahankan
memahami materi | Problem Based | berarti model
melalui diskusi Learning pembelajaran
11 | Siswa 11 | LKS mudah Evaluasi Tidak ada kesulitan Tambahkan
digunakan menggunakan berarti lebih banyak
Kahoot! kuis Kahoot!
12 | Siswa 12 | Pembelajaran Penyelesaian Kalimat pada salah satu | Gunakan
lebih interaktif masalah instruksi perlu diperjelas | kalimat yang
kontekstual lebih
komunikatif

Kesimpulan Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 12 siswa, sebagian besar menyatakan
bahwa LKS berbasis Problem Based Learning berbantuan Kahoot! menarik,
mudah dipahami, dan membantu mereka lebih aktif dalam pembelajaran
matematika. Siswa juga merasa penggunaan Kahoot! membuat evaluasi lebih
menyenangkan. Masukan yang diberikan hanya berupa perbaikan redaksi pada
beberapa instruksi agar lebih jelas dan mudah dipahami. Berdasarkan masukan

tersebut,

peneliti

melakukan penyempurnaan pada bagian

mengubah isi maupun desain LKS.

instruksi

tanpa
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Tabel Hasil Wawancara Guru Matematika (2 Orang Guru)

penyempurnaan LKS?

No | Guru | Pertanyaan Jawaban Guru

1 | Gurul | Bagaimana pendapat Bapak/lbu | LKS memiliki tampilan yang menarik,
mengenai LKS berbasis Problem | sistematis, dan sesuai dengan Kkarakteristik
Based Learning berbantuan Kahoot! | pembelajaran Kurikulum Merdeka sehingga
yang dikembangkan? mudah digunakan dalam proses

pembelajaran.

2 | Gurul | Apakah langkah-langkah pada LKS | Ya, sintaks Problem Based Learning
mudah diterapkan dalam | disajikan secara runtut sehingga
pembelajaran? memudahkan guru dalam melaksanakan

pembelajaran.

3 | Gurul | Bagaimana pengaruh penggunaan | Kahoot! membuat evaluasi lebih interaktif,
Kahoot! dalam pembelajaran? meningkatkan ~ motivasi  siswa,  dan

memudah-kan guru  memperoleh hasil
belajar secara cepat.

4 | Gurul | Apakah terdapat bagian yang perlu | Secara umum LKS sudah baik. Hanya
diperbaiki? beberapa redaksi instruksi dapat dibuat lebih

sederhana agar lebih mudah dipahami siswa.

5 | Guru2 | Apakah LKS dapat membantu | Ya, karena soal disajikan dalam bentuk
menumbuhkan literasi matematis | permasalahan kontekstual sehingga mendo-
siswa? rong siswa berpikir, bernalar, dan meng-

komunikasikan penyelesaian.

6 | Guru2 | Bagaimana pendapat Bapak/lbu | Tampilan menarik, penggunaan warna
mengenai tampilan dan penyajian | proporsional, serta penyajian materi dan
LKS? aktivitas pembelajaran tersusun dengan baik.

7 | Guru2 | Apakah LKS layak digunakan | Sangat layak. LKS dapat menjadi salah satu
dalam pembelajaran matematika | bahan ajar yang mendukung pembelajaran
kelas X? aktif dan berpusat pada siswa.

8 | Guru2 | Apakah ada saran untuk | Secara keseluruhan sudah sangat baik.

Hanya disarankan menambahkan petunjuk
pada beberapa kegiatan agar siswa lebih
cepat memahami tugas yang diberikan.

Kesimpulan Wawancara Guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua guru matematika, LKS berbasis
Problem Based Learning berbantuan Kahoot! dinilai memiliki tampilan yang
menarik, mudah digunakan, dan sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran di kelas
X. Guru juga menilai bahwa LKS mampu mendukung pengembangan literasi
matematis siswa melalui penyajian masalah kontekstual dan penggunaan Kahoot!
sebagai media evaluasi yang interaktif. Saran yang diberikan hanya berupa
penyempurnaan pada beberapa redaksi petunjuk kegiatan agar lebih jelas,
sehingga secara umum LKS dinyatakan layak digunakan dalam pembelajaran.
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No| Sis |B|B|B|B|B|B|B|B|B| B | B | B | B | B | B |Total
wa 6 10 | 11 |12 | 13 | 14 | 15
1|S1|3|3|4|5/5|5|/5|5|5|/5|5|5|5]|5]5 70
2 |S2|3,3|3|5/5|5|5|5/5|5 |5 |5 |5]|5]5 69
3183 |3[3|5|5|/5|5|/5|5/5|5|5]|5 |5 |5]|5 71
4 | S4 |3/3|4|5/5|5/5|5/5|5|5]|5 |5 |5]|5 70
5|18 |3/3|3|5/5|5|5|5/5|5 |5 |5 |5]|5]5 69
6 | S6 |33 |4|5/5|5|5|5/5|5 |5 |5 |5 |5]5 70
7 | S7 | 3= ANRER0S S5 | B 9 95Nt 5. | 5 | 5 70
8 | S8 |3/3|3|5(5|5|5|5/5|5 |5 |5 |5]|5]5 69
9 | “SY ANSEEG |+ RES" | 5-THNCRIECEES.. 5 SRR 5 JEEENEOh |- 5 70
103 ¢S LUREY 2 _JiE] ¥ S-SRIRE NS | DAY MGy 5 (S OIS 5 70
R - B R NSRS YR s 1S 69
12 [ GiEamiEl LIS N5 WS 5—-5 15 V'5H 8~ —5—Sely SNlL TIEE U5 71
3|36(4(6(6|6|6|6|6|60|60|60|60 60|60/ 838
6 6/0/0[{0]|0|0]|O
Rekapitulasi
Jumlah siswa = 12 orang
Jumlah butir angket = 15 butir
Skor maksimal tiap butir = 5
Skor maksimal keseluruhan =12 x 15 x 5 =900
Skor yang diperoleh = 838
Persentase kepraktisan = % X 100% = 93,1%
Interpretasi

Berdasarkan hasil angket kepraktisan yang diberikan kepada 12 siswa, diperoleh
persentase kepraktisan sebesar 93,1% yang termasuk dalam kategori Sangat
Praktis. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis
Problem Based Learning berbantuan Kahoot! mudah digunakan, memiliki
petunjuk yang jelas, tampilan yang menarik, serta membantu siswa aktif dalam
proses pembelajaran dan meningkatkan pemahaman terhadap materi. Dengan
demikian, LKS yang dikembangkan memenuhi aspek kepraktisan dan layak
digunakan dalam pembelajaran matematika di kelas X SMAN 1 Seluma.
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ANGKET KEPRAKTISAN LKS
RESPON GURU MATEMATIKA

Nama Guru : fﬂ&lw«h ¢ M ?J'
Instansi : O PMAN L MMM’\

Judul Penelitian : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem

Based Learning Berbantuan Kahoot untuk Menumbuhkem-
bangkan Literasi Matematis Siswa

Peneliti - Tri Rahayu Setya Ningrum
Dosen Pembimbing : 1. Dr. Apriza Fitriani, M.Pd

2. Dr. Nopriyeni, M.Pd

Petunjuk Pengisian

1.

5

-

Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
kelayakan modul.

Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian guru.
Kriteria penilaian:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik

Skor 3 = Cukup

Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

Mohon Kepada Ibu untuk memberikan komentar atau saran perbaikan

Indikator Penilaian | Pernyataan SK K|C|B'SB

A. Kemenarikan 1. Desain LKS berbasis PBL ini menarik ,

LKS dan mampu memotivasi siswa dalam v
belajar matematika.

2. Materi SPLTV disajikan melalui ma-
salah kontekstual schingga lebih mu- Va
dah dipahami oleh siswa.
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3.

Alur kerja dalam LKS mendukung
kemandirian siswa dalam mengonstruksi
pemahaman matematika.

. Integrasi media Kahoot dalam LKS

membantu siswa memahami materi
SPLTV secara menyeluruh dan interaktif.

. Terdapat kalimat motivasi dan tantangan

kuis yang efektif meningkatkan semangat
belajar siswa.

6. Gambar dan ilustrasi (seperti paket harga

barang/situasi nyata) efektif menarik
perhatian siswa.

B. Materi dan
Literasi
Matematis

. LKS ini membantu siswa memahami

konsep pemodelan SPLTV melalui
langkah-langkah yang terstruktur.

. LKS mendorong siswa untuk mengamati

masalah, bertanya, dan merumuskan
strategi penyelesaian sendiri (Formulate).

. Kegiatan dalam LKS memungkinkan

siswa menemukan prosedur
eliminasi/substitusi  secara  mandiri
(Employ).

10

. Penyajian masalah dalam LKS men-
dorong siswa untuk aktif berdiskusi dan
bekerja sama dalam kelompok.

1.

LKS sangat membantu siswa me-
ngaitkan konsep matematika dengan
situasi kehidupan sehari-hari
(Interpret).

12.

Hasil kuis Kahoot dan isian LKS
membantu guru menilai sejauh mana
tingkat literasi matematis siswa.

C. Bahasa dan
Penyajian LKS

13.

Kalimat dan paragraf dalam soal cerita
SPLTV jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda bagi siswa.
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14. Bahasa yang digunakan komunikatif dan
sesuai dengan tingkat perkembangan
kognitif siswa SMP/SMA. v

15. Tipografi (jenis dan ukuran huruf) serta |
tata letak tulisan matematika mudah v
dibaca dan tertata rapi.

Komentar dan Saran

Seluma. |8 Med 2026
Guru,
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ANGKET KEPRAKTISAN LKS

RESPON GURU MATEMATIKA
Nama Guru : MARTI Hayar , C.pd.
Instansi PoCmav 4 Seluwma

Judul Penelitian

Pencliti
Dosen Pembimbing

Petunjuk Pengisian

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem
Based Learning Berbantuan Kahoot untuk Menumbuhkem-
bangkan Literasi Matematis Siswa

Tri Rahayu Setya Ningrum

|. Dr. Apriza Fitriani. M.Pd

2. Dr. Nopriyeni, M.Pd

1. Mohon kesediaan Ibu untuk memberikan penilaian.
2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan

kelayakan modul.

3. Berilah tanda centang (V) pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian guru.

4. Kriteria penilaian:

Skor 5 = Sangat Baik

Skor 4 = Baik
Skor 3 = Cukup
Skor 2 = Kurang

Skor 1 = Sangat Kurang

5. Mohon Kepada Ibu

untuk memberikan komentar atau saran perbaikan

Indikator Penilaian

Pernyataan SK K |C|B SB

A. Kemenarikan
LKS

1. Desain LKS berbasis PBL ini menarik
dan mampu memotivasi siswa dalam v
belajar matematika.

2. Materi SPLTV disajikan melalui ma-
salah kontekstual sehingga lebih mu-
dah dipahami oleh siswa.
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3. Alur kerja dalam LKS mendukung
kemandirian siswa dalam mengonstruksi
pemahaman matematika.

4. Integrasi media Kahoot dalam LKS
membantu siswa memahami materi
SPLTV secara menyeluruh dan interaktif.

5. Terdapat kalimat motivasi dan tantangan
kuis yang efektif meningkatkan semangat
belajar siswa.

6. Gambar dan ilustrasi (seperti paket harga
barang/situasi nyata) efektif menarik

perhatian siswa.

B. Materi dan
Literasi
Matematis

7. LKS ini membantu siswa memahami
konsep pemodelan SPLTV melalui
langkah-langkah yang terstruktur.

8. LKS mendorong siswa untuk mengamati
masalah, bertanya, dan merumuskan
strategi penyelesaian sendiri (Formulaice).

9. Kegiatan dalam LKS memungkinkan
siswa menemukan prosedur
eliminasi/substitusi ~ secara  mandin

(Employ).

10. Penyajian masalah dalam LKS men-
dorong siswa untuk aktif berdiskusi dan
bekerja sama dalam kelompok.

1l. LKS sangat membantu siswa me-
ngaitkan konsep matematika dengan
situasi kehidupan sehari-hari
(Interpret).

12. Hasil kuis Kahoot dan isian LKS
membantu guru menilai sejauh mana
tingkat literasi matematis siswa.

C. Bahasa dan
Penyajian LKS

13. Kalimat dan paragraf dalam soal cerita
SPLTV jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda bagi siswa.
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14. Bahasa yang digunakan komunikatif dan
sesuai dengan tingkat perkembangan

kognitif siswa SMP/SMA. v
15. Tipografi (jenis dan ukuran huruf) seria
tata letak tulisan matematika mudah w

dibaca dan tertata rapi.

Komentar dan Saran
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ANGKET KEPRAKTISAN LKS
RESPON SISWA
Nama Siswa/Siswi  :  Shokile 6adiaza Al2ene
Sekolah/Kelas : QAN | celume / X.0
Judul Penelitian - Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem

Based Learning Berbantuan Kahoot untuk Menumbuhkem-
bangkan Literasi Matematis Siswa

Peneliti : Tri Rahayu Setya Ningrum

Dosen Pembimbing : Dr. Apriza Fitriani, M.Pd
Dr. Nopriyeni, M.Pd

Petunjuk Pengisian

1. Mohon kesediaan siswa/siswi untuk memberikan penilaian

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi terkait dengan
kelayakan LKS.

3. Berilah tanda centang ") pada kolom skor penilaian sesuai dengan penilaian
Siswa/siswi.

4. Kriteria penilaian:
Skor 5 = Sangat Setuju
Skor 4 = Setuju
Skor 3 = cukup
Skor 2 = kurang
Skor 1 = Sangat kurang

5. Mohon kepada Siswa/siswi untuk memberikan komentar atau saran perbaikan

Indikator Pernyataan SS|S|C|K|SK
Penilaian

A. Ketertarikan 1. LKS berbasis model PBL ini membuat
& Motivasi saya lebih tertarik dan termotivasi belajar | v~
matematika.

2. Materi SPLTV yang disajikan dalam LKS
melalui masalah nyata mudah saya |\/
pahami.
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. Penggunaan aplikasi Kahoot! dalam LKS

ini membuat belajar matematika menjadi
seru dan tidak membosankan.

. LKS ini membantu saya belajar secara

mandiri maupun berkelompok dengan
lebih aktif.

. Adanya kalimat motivasi dan tantangan

kuis membuat saya lebih semangat
menyelesaikan tugas.

. Gambar, tabel, dan ilustrasi dalam LKS

sangat menarik dan membantu saya
memahami soal cerita.

B. Materi &
Literasi
Matematis

. LKS ini membantu saya memahami cara

mengubah masalah sehari-hari ke dalam
bentuk matematika (x, y, z).

LKS ini mendorong saya untuk
mengamati masalah, bertanya, dan
mencari strategi penyelesaian sendiri.

. Kegiatan dalam LKS membimbing saya

menemukan langkah-langkah eliminasi
dan substitusi secara mandiri.

10. Penyajian masalah dalam LKS mendo-

rong saya untuk berdiskusi dan bertukar
pikiran dengan teman.

Kuis Kahoot membantu saya melatih
kecepatan dan  Kketepatan  dalam
menyelesaikan soal-soal SPLTV.

. LKS ini membantu saya menyadari
bahwa matematika (SPLTV) sangat
berguna dalam kehidupan sehari-hari.

C. Bahasa &
Keterbacaan

13.

Instruksi pengerjaan dan kalimat yang
digunakan dalam LKS jelas serta mudah
dimengerti.
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14, Istilah matematika yang digunakan
dalam LKS sederhana dan sesuai dengan
tingkat pemahaman saya.

15. Jenis, ukuran huruf, dan tata letak tulisan
dalam LKS sangat nyaman dan mudah | \/
untuk dibaca.

Komentar dan Saran

LKS sudgh Gongot wemrk  says (angak tectolwali pelagor
WIGUGln jes Il w{u;m “dengg “adonys it Kook !

Seluma2rMei 2026
Siswa/Siswi,

—

.......................................
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PERHITUNGAN UJI KEPRAKTISAN PRODUK LKS

Skala yang digunakan = Skala Likert 1-5

Skor Kategori

5 | Sangat Setuju

4 | Setuju
3 | Cukup
2
1

Kurang

Sangat Kurang

A. INSTRUMEN KEPRAKTISAN SISWA
1. Aspek yang Dinilai (3 Aspek)

No Aspek

1 Ketertarikan dan motivasi

2 Materi dan literasi matematis

3 Bahasa dan keterbacaan

2. Skor Maksimum lIdeal

Jumlah butir = 15

Aspek A=6x5=30

Aspek B=6 x5 =30

Aspek C=3x5=15

Total skor maksimum setiap siswa =30+ 30 + 15 =75
Jumlah siswa = 74 orang

Skor maksimum keseluruhan = 74 x 75 = 5.550

3. Data Total Skor Diperoleh

No | Responden | Ketertarikan & | Materi & Literasi Bahasa & Total
Motivasi Matematis Keterbacaan
1 Siswa 1 29 29 14 72
2 Siswa 2 30 28 14 72
3 Siswa 3 30 29 15 74
4 Siswa 4 28 28 13 69
5 Siswa 5 30 30 14 74
6 Siswa 6 29 29 13 71
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7 Siswa 7 30 28 14 72
8 Siswa 8 30 29 15 74
9 Siswa 9 29 27 14 70
10 | Siswa 10 30 28 13 71
11 | Siswall 30 30 14 74
12 | Siswa 12 28 29 14 71
13 | Siswa 13 29 28 14 71
14 | Siswa 14 30 29 14 73
15 | Siswa 15 30 28 15 73
16 | Siswa 16 29 30 14 73
17 | Siswa 17 30 27 13 70
18 | Siswa 18 28 28 14 70
19 | Siswa 19 29 29 14 72
20 | Siswa 20 30 29 14 73
21 | Siswa 21 29 30 15 74
22 | Siswa 22 29 28 13 70
23 | Siswa 23 30 29 14 73
24 | Siswa 24 28 27 13 68
25 | Siswa 25 30 28 14 72
26 | Siswa 26 29 29 15 73
27 | Siswa 27 30 28 14 72
28 | Siswa 28 29 30 14 73
29 | Siswa 29 30 29 15 74
30 | Siswa 30 28 29 13 70
31 | Siswa 31 30 27 14 71
32 | Siswa 32 29 28 14 71
33 | Siswa 33 30 30 15 75
34 | Siswa 34 30 29 13 72
35 | Siswa 35 29 27 14 70
36 | Siswa 36 28 29 14 71
37 | Siswa 37 30 28 15 73
38 | Siswa 38 30 29 14 73
39 | Siswa 39 29 30 14 73
40 | Siswa 40 30 29 15 74
41 | Siswa4l 28 28 13 69
42 | Siswa 42 30 28 14 72
43 | Siswa 43 29 29 14 72
44 | Siswa 44 30 30 15 75
45 | Siswa 45 29 28 14 71
46 | Siswa 46 30 29 14 73
47 | Siswa 47 28 27 13 68
48 | Siswa 48 30 28 14 72
49 | Siswa 49 29 29 15 73
50 | Siswa 50 30 30 14 74
51 | Siswa51 29 29 14 72
52 | Siswa 52 28 27 13 68
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53 | Siswa 53 30 28 14 72
54 | Siswa 54 30 29 15 74
55 | Siswa 55 29 30 14 73
56 | Siswa 56 30 28 14 72
57 | Siswa57 30 29 14 73
58 | Siswa 58 28 29 13 70
59 | Siswa 59 29 28 14 71
60 | Siswa 60 30 30 15 75
61 | Siswa61l 29 28 14 71
62 | Siswa 62 29 29 15 73
63 | Siswa 63 28 27 13 68
64 | Siswa 64 29 30 14 73
65 | Siswa 65 30 29 15 74
66 | Siswa 66 30 28 14 72
67 | Siswa 67 29 29 13 71
68 | Siswa 68 28 28 14 70
69 | Siswa 69 30 30 15 75
70 | Siswa 70 29 29 14 72
71 | Siswa71 28 27 13 68
72 | Siswa 72 30 28 14 72
73 | Siswa 73 29 30 15 74
74 | Siswa 74 30 29 14 73
Total 2.169 2.119 1.038 5.326

Tabel Distribusi Frekuensi Skor Siswa

No. Skor Total Frekuensi (Jumlah Siswa)

1 68 5 siswa
2 69 2 siswa
3 70 8 siswa
4 71 11 siswa
5 72 16 siswa
6 73 17 siswa
7 74 11 siswa
8 75 4 siswa

Total 74 siswa

Perhitungan jumlah skor keseluruhan:
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(5 X 68)+(2 X 69)+(8 x 70)+(11 x 71)+(16 X 72)+(17 x 73)+(11 x 74)+(4 X 75) = 5.326

4. Perhitungan Persentase Kepraktisan

Mz
P— =~ x1
N X Swnaks * 00%
= 2320 00%
= Jax75 F "
P= 240 100%
Tk ke

P =95,96 % =~ 96%

. Kriteria Interpretasi

Interpretasi hasil kepraktisan Lembar

Kerja Siswa (LKS) ditentukan
berdasarkan kriteria berikut:

Tabel Kriteria Penentuan Tingkat Kepraktisan Produk

Persentase Kategori
85,01%-100% Sangat Praktis
70,01%-85,00% Praktis

50,01%-70,00%
<50,00%

Kurang Praktis
Tidak Praktis

Kategori: Sangat Praktis (Akbar, S., 2017)
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Hasil Uji Respon Siswa terhadap LKS berbasis PBL berbantuan Khoot!

No. Aspek yang Skor Skor  |Presentase | Kriteria
Dinilai Responden | Maks

1. | Ketertarikan dan 2.169 2.220 97,7% Sangat

motivasi Praktis

2. | Materi dan literasi 2.119 2.220 95,4% Sangat

matematis Praktis

3. | Bahasa dan 1.038 1.110 93,5% Sangat

keterbacaan Praktis

Jumlah 5.326 5.550 96% Sangat

Praktis

B. INSTRUMEN KEPRAKTISAN GURU
1. Aspek yang Dinilai (3 Aspek)

No Aspek

1 | Kemenarikan LKS

2 | Materi dan literasi matematis
3 | Bahasa dan penyajian LKS

2. Skor Maksimum Ideal

Skor maksimum per guru: 15 x5=75

Skor maksimum keseluruhan: 2 x 75 = 150

3. Data Total Skor Diperoleh

No. Responden Skor Total
1 | Marti Hayani, S.Pd 73
2 Iriyanti, M.Pd 71

Perhitungan jumlah skor keseluruhan:
(Ix73)+(1x71)=73+71=144




4. Perhitungan Persentase Kepraktisan

Rumus:

P 2z

N x Smaks

5. Kriteria Interpretasi

P =

x 100%

144
2x75

144

x 100%

— x100%

150

P=96%

150

Interpretasi hasil kepraktisan panduan praktikum ditentukan berdasarkan

kriteria berikut:

Persentase Kategori
85,01%-100% Sangat Praktis
70,01%-85,00% Praktis

50,01%—-70,00%

Kurang Praktis

<50,00%

Tidak Praktis

Kategori: Sangat Praktis

C. REKAPITULASI TABEL

Responden Skor Skor Persentase Kriteria
Diperoleh | Maksimum
Siswa (74) 5.326 5.550 96% Sangat
Praktis
Guru (2) 144 150 96% Sangat
Praktis
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LKS
MATEMATIKA
SISTEM PERSAMAAN LINEAR
TIGA VARIABEL

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Fase : X/E

Alokasi Waktu : 2 x 45 Menit
Sekolah : SMAN 1 Seluma




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT
karena berkat rahmat dan karunia-Nya Lembar Kerja Siswa
(LKS) ini dapat disusun dengan baik. LKS ini disusun untuk
mendukung proses pembelajaran matematika pada kelas X
di SMA N 1 Seluma, pada materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV). LKS ini diharapkan menjadikan
peserta didik dapat belajar secara aktif, mandiri serta mampu
menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Penulis menyadari bahwa LKS ini masih jauh dari kata
sempurna oleh karena itu kritik dan saran membangun

sangat diharapakan demi perbaikan LKS pada kesempatan
berikutnya. Semoga LKS berbasis problem based learning
berbantuan Khoot ini dapat memberikan manfaat bagi
peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran, serta
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penulis
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SISTEM PERSAMAAN LINEAR
TIGA VARIABEL

A. Capaian Pembelajaran

Siswa mampu memahami dan menyelesaikan Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) menggunakan berbagai
metode (eliminasi, substitusi, dan gabungan), serta mencrapkan-
nya untuk menyelesaikan masalah kontekstual dalam kehidupan

sehari-hari .

B. Dimensi Profil Lulusan

l.Bernalar Kritis : menganalisis masalah kontekstual dan
menyusun model SPLTV melalui literasi matematis.

2.Gotong Royong : bekerja sama dalam kelompok untuk
berdiskusi dan menyelesaikan masalah matematis.

3.Mandiri : bertanggung jawab terhadap proses dan hasil
belajar dalam kegiatan kelompok.

4.Kreatif : menyajikan solusi SPLTV secara bervariasi dan

sistematis melalui literasi matematis.



C. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, siswa diharapkan mampu :
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1. Menyusun model matematika SPLTV dari masalah kontektual.

2. Menyelesaikan SPLTV dengan metode yang tepat.
3. Menafsirkan solusi SPLTV sesuai konteks masalah.

4. Mengomunikasikan hasil pemecahan masalah.

D. Petunjuk Penggunaan LKS

1. Bacalah setiap permasalahan dengan cermat.
2. Diskusikan masalah dalam kelompok secara aktif.
3. Gunakan langkah-langkah PBL untuk menemukan solusi.

4. Tuliskan hasil diskusi dengan rapi dan sistematis.

5. Presentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas.
E. Asesmen

Asesmen dilakukan secara berkelanjutan melalui :

1. Observasi aktivitas dan kerjasama kelompok.

2. Penilaian proses pemecahan masalah.

3. Penilaian hasil kerja LKS dan presentasi.



F. Langkah-Langkah PBL dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)

Tahap PBL

Orientasi pada
masalah

Mengorganisasi
siswa

Membimbing
penyelidikan

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil
Menganalisis dan
mengevaluasi

Aktivitas Utama

Siswa mengamati
dan memahami
masalah kontekstual
SPLTV yang
disajikan.

Siswa dibagi

ke dalam kelompok
dan merumuskan
rencana
penyelesaian
masalah.

Siswa
mengumpulkan
informasi,
menyusun model
SPLTV, dan
menyelesaikannya.
Mengembangkan
dan Menyajikan
Hasil.

Menganalisis dan
mengevaluasi.

Peran Guru

Menyajikan
masalah, memantik
pertanyaan, dan
mengaitkan dengan
pengalaman nyata.

Membentuk
kelompok,
menjelaskan tugas
dan alur kerja.

Membimbing,
mengarahkan. dan
memberi umpan
balik tanpa
memberi jawaban
langsung.
Mengembangkan
dan menyajikan
hasil.
Menganalisis dan
mengevaluasi.

Hasil yang

diharapkan
Siswa memahami
konteks masalah
dan termotivasi
untuk belajar.

Siswa siap
bekerjasama dan
memahami tujuan
aktivitas.

Sswa mampu
menerapkan konsep
SPLTV secara
mandirt.

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil.

Menganalisis dan
mengevaluasi.
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.LKS SPLTV
LEMBAR KERJA SISWA SISTEM PERSAMAAN LINEAR
TIGA VARIABEL

Tahap 1 : Orientasi Masalah
Perhatikan gambar dan permasalahan berikut dengan seksama!

= R o KOPERASi SEKOLAH

e i W98 N

1§ e o

4 | (..»-'-':"' r.

Dokumentas: pnb:’ld;_n;cnggun.nkan Al OpendAl 2026

Di koperasi sckolah, tersedia tiga paket alat tulis dengan isi dan
harga yang berbeda-beda. Paket pertama berisi 2 buku, | pulpen, dan
1 penghapus dengan harga Rp11.000, Paket kedua berisi | buku, 2
pulpen, dan 1 penghapus dengan harga Rp10.000, sedangkan Paket
ketiga berisi 1 buku, 1 pulpen, dan 2 penghapus dengan harga
Rp9.000. Seorang siswa ingin mengetahui harga satuan dari buku,
pulpen, dan penghapus agar dapat membeli alat tulis sesuai
kebutuhannya. Bantulah siswa tersebut dengan menyusun model
matematika dan menentukan harga masing-masing  barang
menggunakan cara yang menurutmu paling tepat.

Tuliskan pemahaman awal kelompokmu mengenai masalah diatas!

_Diokshd g9 3 fatek 99k ke dogen \a don horge berbeda

------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo



Tahap 2 : Mengorganisasi Siswa (diskusikan pembagian
tugas/peran setiap anggota kelompok)

Tuliskan model matematika dari permasalahan tersebut!

Tahap 3 : Membimbing Penyelidikan
Kerjakan langkah-langkah berikut secara berurutan:

L. Susun sistem persamaan linear tiga variabel berdasarkan masalah!
2.Selesaikan sistem persamaan di atas hingga diperoleh nilai masing-masing
variabel!

Tuliskan proses penyelesaian secara lengkap!

..................................................................................................................

.................................................................................................................

...................................................................................................

..................................................................................................................
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Tahap 4 : Mengembangkan dan Menyajikan Hasil

Tuliskan hasil akhir penyelesaian sistem persamaan di atas selanjutnya

presentasikan singkat hasil diskusi kelompok!

......................................................................................

...............................................................................................................

.................................................................................
..................................................................................................................

Tahap 5 : Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan
Masalah

Tuliskan hasil evaluasi kelompokmu dari permasalahan sistem

............................................................................................................

..................................................................................................................
..................................................................................................................
..................................................................................................................

.............................................................................................................

................................................................................................................

...............................................................................................................



H. Tabel Hasil Diskusi

No

1

2

3

4

Langkah Pemecahan
Masalah

Menentukan variabel

Menyusun SPLTV

Menyelesaikan SPLTV

Kesimpulan

Hasil Diskusi
X =Hhaew
¥ = QU0L0

2= Rarioos

WX+ 7+ 2= how
X A2 +2 = \oo®
X +X 422 = 4060

Diperdl 2
X = 250D
7[ - 2500
Zz = \gw

Horgp bliw = . 2 o

Horgo fulpan = [p. 2.5

HO®W Peieds = ¢ tswo
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I. Asesmen Formatif Materi SPLTYV berbantuan Khoot

Qr-code khoot

Ll

LEMBAR PETUNJUK SISWA (LPS)
Mengikuti kuis pembelajaran menggunakan Kahoot
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : X SMA

hups:-hahoot.it

Tujuan : Siswa dapat mengikuti kuis pembelajaran sccara interaktif

menggunakan media pembelajaran digital Kahoot.

A. Alat dan Bahan
1.HP/Laptop yang terhubung dengan internet.
2. Aplikasi browser (Chrome, Edge, dll.) atau aplikasi Kahoot.

3.Kode permainan (Game PIN) dari guru.

B. Langkah-Langkah Mcngikuti Kuis

1. Nyalakan HP atau laptop yang akan digunakan.

2.Buka browser (Chrome/Edge /Firefox) atau aplikasi Kahoot di perangkat.
3.Ketik alamat kahoot.it pada kolom pencarian lalu tekan enter.
4.Masukkan Game PIN yang diberikan oleh guru pada kolom yang tersedia.
5.Klik tombol enter/join.

6.Ketik nama atau nickname yang sopan dan mudah dikenali oleh guru.
7.Klik ok/Join game untuk masuk ke ruang permainan.

8. Tunggu sampai guru memulai kuis.

9. Perhatikan soal yang ditampilkan di layar utama kelas.

10.Pilih jawaban yang benar pada perangkat masing-masing scbelum waktu habis.

11.Lihat peringkat skor setelah setiap soal untuk mengetahui posisi kalian.

C. Aturan Saat Bermain
1.Gunakan nama asli atau nama yang sopan.
2.Kerjakan secara jujur tanpa melihat jawaban kelompok lain.
3.Fokus pada soal yang diberikan.

4.Jaga ketertiban selama permainan berlangsung.
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J. Penilaian (Rubrik Pemecahan Masalah)

T e

tertulis/lisan.

runtut, dan
sistematis.

B Aspek - Soal | Skord Skor 3 Skor 2 Skor 1
R TR RS S S L L S |
Memahami Menentukan ~ Memahami Memahami Memahami Tidak
Masalah informasi seluruh sebagian informasi memahami
yang informasi besar secara masalah.
diketahui dan tujuan informasi terbatas.
dan soal dengan  dan tujuan
ditanyakan sangat tepat.  soal.
dari soal
SPLTV.
Menyusun Menyusun Model Model Model Tidak
Model sistem SPLTV SPLTV benar SPLTV mampu
Matematika ~ P€rsamaan benar dan namun kurang tepat. menyusun
linear tiga lengkap. kurang model.
variabel. ]cngkap'
Strategi Memilih Metode tepat  Metode tepat Metode Tidak
Penyelesaian meentogleesaian b namun kurang tepat.  menggunakan
2 Y 3 digunakan kurang metode.
PLTV. secara sistematis.
sistematis.
Proscs Mcnyclesaik  perhitungan  Perhitungan  Banyak Tidak dapat
Perhitungan ~ an SPLTV benar dan sebagian kesalahan menyelesaik
hingga runtut. besar benar.  perhitungan.  an.
diperoleh
solusi.
Interpretasi Menafsirkan  [nterpretasi Interpretasi Interpretasi Tidak
Hasil solusi sesuai  sangattepat  cukup tepat.  kurang tepat.  mampu
konteks dan sesuai menafsirkan.
masalah. konteks.
Komunikasi  Menyajikan  Penyajian Penyajian Penyajian Tidak dapat
hasil secara  sangat jelas,  cukup jelas.  kurang jelas.  menyajikan.
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K. Reflesksi

Isilah refleksi pembelajaran berikut secara jujur dan bertanggungjawab!

1. Hal baru apa yang kalian pelajari pada materi SPLTV hari ini ?

....................................................................................................

2. Bagian materi yang paling kalian pahami?

WMeknde Almingn dan  Sebdvo

..........................................................................................................

..........................................................................................................

........................................................................................................

4. Upaya yang akan kalian lakukan agar lebih memahami materi

SPLTV?

...............................................................................................

Jevche iy ZSONINUYS o = |



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
PADA UJICOBA LAPANGAN DALAM PENGEMBANGAN LEMBAR
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KERJA SISWA (LKS) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

BERBANTUAN KAHOOT
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas X

Berilah tanda checklist (V) pada kolom jawaban yang tersedia untuk aspek

yang diamati!
Aspek Penilaian:
! = Tidak baik 3 = Baik
2 = Kurang baik 4 = Sangat baik
Skor
No. Aspek Yang Diamati 2

Kegiatan Pendahulu

1. Guru mengucapkan salam

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan

mengkondisikan kelas

3. Guru bertanya tentang kesiapan
mengikuti pembelajaran

4. Guru dan siswa berdo’a sebelum

pembelajaran dimulai e
5. Guru memotivasi dan memberikan

pertanyaan apersepsi kepada siswa v
6. Siswa antusias dalam menjawab

pertanyaan yang diberikan guru v
7. Guru menyampaikan manfaat P

pembelajaran, capaian pembelajaran,
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tujuan pembelajaran dan model

pembelajaran

Kegiatan Inti

1.

8. Guru meminta siswa untuk

mengamati video dan materi

pembelajaran yang ditampilkan.

9. Siswa mengamati video dan materi

pembelajaran yang ditampilkan.

10.

Guru mengorganisasikan siswa
dalam kelompok serta membagikan
LKS

l]»

Siswa bekerjasama dan diskusi
dengan anggota kelompok

. Siswa mempresentasikan hasil

diskusi kelompok

13.

Siswa memberikan tanggapan atas
presentasi yang dilakukan
kelompok lain

14.

Guru memberikan umpan balik
atas presentasi yang dilakukan

15.

Siswa memperoleh penguatan dari
guru

16.

Guru menuntun siswa memperoleh
suatu gambaran atas masalah yang

ditemui

Kegiatan Penutup

IMI.

17.

Guru memberikan Kuis Khoot

Siswa menjawab kuis dengan

antusias

19.

Guru dan siswa sama

menyimpulkan materi pelajaran
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20. Guru memberikan reward pada
siswa v
21. Guru dan siswa melakukan refleksi
atas kegiatan pembelajaran yang v
telah dilaksanakan
22. Guru menginformasikan kepada
siswa mengenai materi yang akan v
dipelajari pada pertemuan
berikutnya
23. Guru dan siswa berdo’a bersama
untuk menutup kegiatan proses v
pembelajaran
Jumlah al
Skor Maksimal 9z
Presentase 28,9 %

Seluma, 22 Med

2026

Observer/Pengamat,

ln_g%-, M. pE-
NIP. '
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN
PADA UJICOBA LAPANGAN DALAM PENGEMBANGAN LEMBAR
KERJA SISWA (LKS) BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

BERBANTUAN KAHOOT
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas X

Berilah tanda checklist (V) pada kolom jawaban yang tersedia untuk aspek

yang diamati!

Aspek Penilaian:
1 = Tidak baik 3 = Baik
2 = Kurang baik 4 = Sangat baik

No. Aspek Yang Diamati 1 Y | bt

Kegiatan Pendahuluan

I. | 1. Guru mengucapkan salam - v

2. Guru mengecek kehadiran siswa dan |
mengkondisikan kelas

3. Guru bertanya tentang kesiapan

mengikuti pembelajaran

S —

4, Guru dan siswa berdo’a sebelum

—

pembelajaran dimulai

| 5. Guru memotivasi dan memberikan

pertanyaan apersepsi kepada siswa

6. Siswa antusias dalam menjawab

e e — S
i
|
|

pertanyaan yang diberikan guru

7. Guru menyampaikan manfaat

pembelajaran, capaian pembelajaran, ll I
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tujuan pembelajaran dan model
pembelajaran

Kegintan Inti

8. Guru meminta siswa untuk
mengamati video dan materi v
pembelajaran yang ditampilkan.

9. Siswa mengamati video dan materi
pembelajaran yang ditampilkan.

10. Guru mengorganisasikan siswa
dalam kelompok serta membagikan v
LKS

11. Siswa bekerjasama dan diskusi
dengan anggota kelompok

12. Siswa mempresentasikan hasil

diskusi kelompok

13. Siswa memberikan tanggapan atas
presentasi yang dilakukan v
kelompok lain

14, Guru memberikan umpan balik
atas presentasi yang dilakukan

15. Siswa memperoleh penguatan dari

guru

16. Guru menuntun siswa memperoleh

suatu gambaran atas masalah yang v

ditemui

Kegiatan Penutup

17. Guru memberikan Kuis Khoor

18. Siswa menjawab kuis dengan

antusias

19. Guru dan siswa sama

<| < s

menyimpulkan materi pelajaran




20. Guru memberikan reward pada o
siswa
21. Guru dan siswa melakukan refleksi
atas kegiatan pembelajaran yang v
telah dilaksanakan
22. Guru menginformasikan kepada
siswa mengenai materi yang akan v
dipelajari pada pertemuan
berikutnya
23. Guru dan siswa berdo’a bersama
untuk menutup kegiatan proses v
pembelajaran
Jumlah g\
Skor Maksimal g2
Presentase a8 aﬁ

Seluma, 22 - § - 2026
Observer/Pengamat,

MART! | Hayacdit, C.KH

NIP.

A
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